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ABSTRAK 

                                       
Tujuan dari penilitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan mesin pendingin tidak sesuai dengan syarat pendingin makanan agar 
tetap segar dan juga untuk menganalisis dan mengetahui lebih lanjut langkah-langkah 
apa yang harus di lakukan jika terjadi gangguan / hambatan selama pengoperasian dan 
perawatan mesin pendingin di kapal yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
Penilitian ini di laksanakan di atas kapal MV.Emerald Indah, selama 12 bulan. Data yang 
digunakan dalam artikel ini berasal dari berbagai tempat, termasuk laporan tangan 
pertama dari peserta di situs penelitian dan sumber sekunder seperti buku tentang 
subjek dan manual instruksional. Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa kelalaian 
dan kurangnya pengawasan selama instalasi mesin pendingin, yang mempengaruhi 
suhu ruang dingin dan, dengan perpanjangan, kinerja kulkas, adalah penyebab utama 
gangguan dengan pendingin. Kerusakan pada komponen pendingin, instalasi yang 
bocor, dan kehadiran bunga espada evaporator adalah semua masalah yang 
membutuhkan perhatian segera. 

  
Kata Kunci: Perawatan, Instalasi, Sistem Pendingin. 

 

1. PENDAHULUAN  

Jika kapal akan berlayar untuk jangka waktu yang lebih lama, ia harus 

memiliki cukup makanan untuk kru untuk bertahan. Karena makanan adalah 

komponen penting dari navigasi jarak jauh, kulkas adalah peralatan penting 

untuk menjaga makanan segar. Perhatikan komponen-komponen mesin 

pendingin makanan dan jaga mereka untuk memastikan mesin terus bekerja 

dengan baik. 

Mesin pendingin menyerap panas dari ruang pendingin dan kemudian 

melepaskannya sebagai udara dingin, membawa suhu ke tingkat yang diinginkan 

untuk konservasi makanan. 

Jika mesin pendingin tidak berjalan dengan lancar, itu dapat mempengaruhi 

kinerja kapal dan harapan hidup mesin jika dibiarkan tidak diperiksa terlalu lama. 

Untuk mengatasi masalah yang ada, sangat penting untuk secara teratur dan 

secara strategis memelihara mesin pendingin, memastikan ada cukup bagian 
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cadangan di tangan, dan mempromosikan koordinasi yang kuat antara atasan 

dan bawahannya. Ini akan memastikan bahwa operasi kapal berjalan seperti 

yang dimaksudkan. 

Sesuai latar belakang di atas mengenai  pentingnya mempertahankan kinerja 

mesin pendingin bahan makanan di kapal, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan “Pengaruh Perawatan Instalasi Mesin Pendingin 

Terhadap Bahan Makanan Di Atas Kapal MV. Emerald Indah” 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Peneliti mengambil pengertian pengertian dalam bidang teknik untuk 

mempermudah pembaca memahami mesin pendingin (Referigerating) dan 

beberapa pengertian tersebut antara lain: 

Sumanto, MA, Drs. (2004) mengatakan bahwa "Dingin adalah hasil dari 

perubahan panas," kata teks pengantar pada mesin pendingin. Untuk membuat 

lingkungan dingin, mesin pendingin menurunkan suhu udara di dalam lemari 

mereka sendiri dengan menarik panas dari udara di sekitarnya.  

"Definisi kulkas adalah pesawat," kata Nurdin Harahap dari Permesinan 

Bantu. 

Dengan demikian, transfer panas adalah definisi lain dari mesin 

pendingin; lebih khusus, pendingin didefinisikan sebagai proses menurunkan dan 

mempertahankan suhu lingkungan ruangan. 

Sebagai media untuk sirkulasi di seluruh sistem, gas digunakan oleh 

kulkas untuk mendinginkan makanan adalah Gas asam arang (CO2), Gas asam 

belerang (SO2), Gas chloormethyl (CH3Cl), Gas amoniak (NH3), Gas Freon 11 

(CCl3F), Gas Freon 12 (CCl2F2), Gas Freon 22 (CHClF2). 

Hipotesis pada mesin pendingin bahan makanan tergantung pada 

pedoman fungsi sistem pendingin yang menggunakan siklus tekanan asap. 

Berikutnya ini adalah klarifikasi hipotesis: 

a. Kompresor: "Kompresor adalah bagian yang paling penting dari mesin 

pendingin," tulis Handoko, K. (1979) di Room Air Conditioner. 

Tujuannya adalah untuk mentransfer bahan pendingin tekanan tinggi 

dan suhu tinggi dari evaporator ke kondensator dengan menariknya ke 

dalam pada tekanan rendah dan suhu rendah. Menghapus panas 

evaporator dari kapasitor dimungkinkan melalui media yang 

mendinginkannya. 
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b. Kondensor: Ketika gas freon dipanaskan, itu diubah menjadi freon cair 

oleh kondensator, yang memungkinkan untuk digunakan dalam proses 

pendinginan. (Nurdin Harahap, 1999). 

c. Katup Ekspansi: Refrigeran cair yang ke luar dari kondensor mengalir 

melalui katup ekspansi. Katup ini berfungsi mengurangi tekanan 

refrigeran secara tiba-tiba, sehingga refrigeran mengalami pelebaran 

dan penurunan suhu yang signifikan. 

d. Thermo Ekspansi Valve: Thermol Ekspansil Valve merupakan alat  

yang berguna untuk mengatur jumlah bahan pendingin yang mengalir 

ke evaporator sesuai dengan beban evaporator dan mempertahankan 

efisiensi yang maksimum pada setiap keadaan beban evaporator yang 

berubah-ubah. 

Tujuan dari mesin pendingin adalah untuk memindahkan panas dari suhu 

rendah ke lingkungan suhu tinggi, menurut Dr. Ir. Soetyono Ch. Iskandar dan 

Muhsin Z, S.T., M.Eng dari Fakultas Teknik Mesin Universitas Negeri Makassar 

pada tahun 2017. Pikirkan mesin pendingin sebagai sebaliknya dari mesin 

panas. 

Setiap perangkat yang dapat memindahkan panas dari tempat yang lebih 

dingin ke lokasi yang lebih panas dikenal sebagai mesin pendinginan. Pikirkan 

mesin pemanas yang berjalan ke belakang sebagai mesin pendinginan. 

Secaral skematik, aliran energi kalor pada mesin pendingin dapat 

digambarkan seperti gambar 1. Kalor yang diserap dari reservoir suhu rendah 

(Qinput) dan kerja yang dibutuhkan (W) memiliki hubungan lmatematis:   

Rasio antara Qoutput/W, disebut sebagai Koefisien Kinerja (K). Semakin 

besar rasio ini, semakin baik pendinginnya. Salah satu mesin pendingin adalah 

refrigerator atau kulkas. Komponen refrigerator terdiri dari kompresor, 

kondensor, evaporator, pipa kapiler atau katup eskpansi, filter, thermostat, 

heater, dan kipas. 

Berikut ini bagaimana prinsip alat alat control yang bekerja untuk mengatur 

mesin pendingin ( Referigerating ) di atas kapal: 

1. Saklar control temperature 

Suhu ruangan dapat tetap konstan dengan bantuan pemutar kontrol 

suhu. Switch kontrol suhu memungkinkan penyesuaian suhu dalam 

ruangan dengan mudah sampai batas tertentu. Mesin listrik, katup 

solenoid, dan switch magnetik semua dapat memiliki arus listrik mereka 
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secara otomatis terputus dan terhubung kembali melalui perangkat 

tersebut. Untuk membuka titik kontak, putar suhu kontrol ke suhu kamar. 

Kontak akan dimatikan setelah suhu di ruangan meningkat sekali lagi. 

Sementara perangkat itu sendiri tidak memerlukan kontrol suhu, 

tabung sensor termal melakukannya, sehingga dapat ditempatkan baik di 

dalam atau di luar ruangan yang dikendalikan. 

2. Saklar pemutus tekanan (pressure switch) 

Saklarl pemutus l tekananl dapatl melindungil sistemll pendinginl dari 

tekananll yangl terlalul tinggil ataul terlalul lrendah, yaitu l denganl membukal 

titik l kontak ll daril saklar pemutusl tekanan ltersebut, sehingga l rangkaian 

dialiril arus llistrik. Setelahl sisteml tekanannya l tidak l berbahayal llagi, titik l 

kontok l saklarl pemutusl tekananl akanl lmenutup, sehinggal kompresorl 

dapatl bekerjal lkembali. 

Saklarl pemutusl tekananl yangl banyak dipakail untuk instalasil 

mesin pendinginl ada 3l macam lyaitu : 

a. Saklarl pemutus tekanan l tinggi. 

Saklarl pemutusl tekananl tinggil seharusnyal dipasang padall semua 

sisteml lpendingin, terutamal untuk l sisteml pendngin yang l memakail 

condenser l dengan pendinginll lair. Padall sisteml yangll sedangl bekerja 

dapatll terjadi tekananl buangl yangl tinggil ldisebabkan. 

1) Suhul sekitarl yangl ltinggi. 

2) Banyak l gasl yangl tidakl dapatl mengembunl dalaml lkondensor. 

3) Airl pendinginl tidak l lcukup.  

4) Terjadil penyumbatanl di dalaml pipal lcondensor. 

Saklarl pemutusl tekananl tinggil merupakanl alatl kontroll danl 

berfungsi sebagail alatl kontroll keamananl untuk l tekananl buangl 

kompresor l yangl terlalul ltinggi. Alatl tersebutl dapatl melindungil sisteml 

daril tekananl yangl terlalul tinggil denganl memutusl rangkaianl listrik ll 

sehinggal kompresorl lberhenti. Apabilal tekananl padal sisil tekananl 

tinggil naik l sampail melebihil batas l tekananl yangl telahl ditentukanl 

lsaklar, saklarl pemutus tekanan ll tinggi kontaknya ll akanl lmembuka. 

Setelahl tekanannya turun ll bellowl di dalaml akanl menyusult danl 

menutupl titik l kontaknyal lkembali, sehinggal kompresorl dapatl bekerjal 

llagi. 
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b. Saklarl pemutus tekanan l rendah. 

Saklarl pemutus l tekananl rendahl gunanya untuk l melindungi 

kompresor l dari tekananl isap yangl terlalu lrendah, agarl tidak turunl lebih 

rendahl dari batas l tekanan yangl telah lditentukan. 

Saklarl pemutus l tekananl rendahl dapatl mencegahl terjadinyal 

pembekuanl padal levaporator, jugal dapatl mencegahl udaral danl uapl airl 

masuk l ke dalam sistemll apabila terjadill kebocoran padall sisi tekananll 

lrendah. Padal waktul tekananl isapl turun sampaill di bawah batas l 

tekananl yangl telahl lditentukan, titik l kontaknyal lmembuka, sehingga l 

kompresor l lberhenti. 

Padal waktul suhul evaporatorl hangatl atau ltinggi, tekananll padal 

sisil tekananl rendahl menjadil ltinggi, bellowl akanl mengembangl sampail 

titik l kontak l saklarl pemutus l tekananl rendahl menutupl danl motor l listrik l 

dapatl bekerjal lkembali. Apabilal tekananl menjadil sangatl lrendah, 

bellowl akanl menyusutl danl membukal titik l kontak l sehinggal  motor l 

listrik l llberhenti. 

c. Saklar pemutusl tekanan tinggi dan tekanan rendahl 

Saklarl control inil merupakanl gabunganl daril kedual saklar 

pemutusll tekanan tinggill dan tekananll rendah yangll disatukanl dalamll 

satul lrumah. Saklarl pemutusl tekananl tinggil akanl melindungil sisteml 

daril tekananl yangl terlalul ltinggi, sedangkanl saklarl pemutusl tekananl 

rendahl turunl melebihil batasl tekananl yangl telahl lditentukan. 

Kedual nepell daril saklarl pemutus l tekananl tinggil danl tekananl 

rendahl jugal harusl dihubungkanl denganl kompresorl pemutusl tekananl 

rendahl dihubungkanl denganl tekananl isapl danl bagianl tekananl tinggil 

dihubungkanl denganl tekananl buangl daril lkompresor. 

Saklarl pemutus l tekananl rendahl kontaknyal menutupl padal waktul 

tekananl evaporatorl bertambahl ltinggi. Saklarl pemutus l tekananl tinggil 

kontaknyal membukal padal waktul tekananl kompresil terlalu ltinggi. 

Kompresor ll akanl terusl bekerjal apabilal tekananl buangl danl tekananl 

isapl kompresorl padal batasl lnormal. 

Apabilal tekananl buangl kompresorl naikl sampail melebihil batas 

tekananll yangl telahll lditentukan, saklarll pemutusl tekananl tinggil 

kontaknya akanl  membukal danl menghentikanl lkompresor. 
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3. Saklar kontrol tekanan minyak (oil pressure control) 

Lubricasi yang tidak sempurna adalah kesalahan biasa ketika 

datang ke kerusakan kompresor. Minyak pelumasan yang tidak memadai, 

pelumas yang berkumpul di evaporator karena aliran pendingin yang tidak 

mencukupi, atau pompa minyak yang rusak adalah semua penyebab 

potensial dari ketidaksempurnaan atau non-lubrication.Untuk menjaga 

kompresor dan pompa minyak sistem pendinginan aman, Anda 

membutuhkan pemutus kontrol tekanan untuk minyak. Sangat tidak biasa 

untuk mengganggu switch kontrol. 

4. Saklar kontrol tekanan air laut 

Jika tekanan air laut pendinginan menurun, misalnya, karena filter 

mengisap pompa air laut kotor atau pompa menghentikan pemutus ini 

akan mengaktifkan untuk mematikan kompresor (stop). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian di lakukan di Dikapal MV. Emerald Indah, selama 12 bulan dari 

06 April 2022 sampai dengan 06 April 2023. Strategi pemilahan informasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Eksplorasi Perpustakaan, Eksplorasi 

Lapangan, dan Teknik Wawancara. Jenis informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah informasi subjektif, yang dikumpulkan sebagai faktor-faktor 

seperti data tentang percakapan lisan dan tulisan. Data primer dan sekunder 

merupakan sumber data yang digunakan. Teknik logis yang digunakan dalam 

penelitin ini adalah pemeriksaan informatif subjektif, yaitu Pengaruh Perawatan 

Instalasi Mesin Pendingin Di Atas Kapal MV. Emerald Indah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Emralad Indah menemukan bahwa ruang pendingin makanan mengalami 

masalah dengan penurunan suhu tepat ketika peneliti bertanggung jawab atas 

kapal pada 6 Juli 2022, ketika kapal itu berlayar dari Hoosan, Korea Selatan, ke 

Taboneo, Indonesia. 

Sebelum pergeseran pemeliharaan, kejadian ini diidentifikasi dengan merekam 

data pada parameter ruang penyimpanan makanan. Setelah penulis 

memperhatikan bahwa hasilnya tidak sesuai dengan suhu normal, mereka 

mendokumentasikannya di jurnal. Data rata-rata untuk sayuran suhu ruangan, 

daging, dan ikan, menurut buku manual MV. Pada suhu kamar, daging dan ikan 

adalah -6 ° C, sedangkan sayuran adalah +15 ° C. Walau bagaimanapun, suhu 
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bilik ditetapkan kepada -17 ° C hingga -20 ° C untuk daging dan ikan, dan -5 ° C 

ke +10 ° C bagi sayuran. 

Gas di ruang kontrol akan dipengaruhi dengan menaikkan suhu ruang 

pendinginan.  Awalnya, freon gas mengalir ke dalam uap, tetapi ketika tekanan 

stabil, itu ditarik ke dalam kompresor. Ketika freon mengalir ke dalam evaporator, 

beratnya dalam gas akan sama dengan tekanan gas, yang kemudian diserap 

oleh kompresi. Penguapan berlebihan di dalam vaporizer dan kapasitas yang 

tidak mencukupi dapat menyebabkan tekanan gas tumbuh sampai titik di mana 

itu menjadi masalah. Asumsi suhu lingkungan hanya di bawah pembekuan, freon 

kemungkinan besar akan mengalir ke dalam kompresor, menyebabkan dingin. 

 Kapasitas dan tekanan pompa berkurang jika pompa terganggu karena 

salah satu alasan di atas. Tidak ada cairan yang akan diproduksi oleh pompa 

terlepas dari apakah itu rotasi kipas angin, kurva sudut dalam arah yang salah, 

atau mungkin ketinggian manometrik terlalu besar. 

Setelahl menganalisal instalasil mesinl llpendingin, yangl menyebabkanl 

temperaturl di ruangl pendingin kurangl normall karenal adanyal kebocoranl padal 

sisteml mesinl pendinginl bahanl lmakanan. Danl untuk l mencaril ataul mengetahuil 

letak l suatul kebocoranl dilakukanl langkahl-langkahl sebagail lberikut : 

a. Mencaril Lokasil Kebocoranl 

Dalamll mencari lokasil kebocoran tersebut, dilakukan denganl dua caral 

yang digunakanl di kapall MV.Emerald Indahlyaitu : 

1) Busal sabun  

Caral mencaril kebocoranl yang palingl lmurah, mudahl dan praktisl 

yaitul denganl busa lsabun, tetapi l busal sabun hanyal dapatl dipakail 

untuk mencaril kebocoranl yangl besar danl padal tempatl yang 

mudahl dilihatl denganl mata danl dapatl dicapail oleh ltangan. 

lCaranya, Oleskanl busal sabunl denganl kuasl padal ltempat-tempatl 

dimanal kemungkinanl adal kebocoranl danl padal semual 

sambunganl-sambunganl lpipa, lalu tunggulah l beberapa saatl 

sampai timbull gelembung-gelembungl dari gasl yang lbocor. 

Memakai airl sabun harusl pada bagianl yang adal ltekanannya. 

2) Nyala apil (halidel torchl) 

Suatu alatl untuk lmencaril kebocoran denganl memakail bahanl 

bakar gasl jenisl lacetylene. Dari perubahanl warnal nyalal apinya, 

kebocoranl dapatl ldiketahui. Jika adal kebocoranl makal warna apil 
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halidel torchl akan berubahl menjadil kehijaul-hijauan. Penggunaanl 

halidel torchl yaitu denganl caral meletakkanl sedekat mungkinl padal 

bagianl yang sedangl dicaril lkebocorannya, tetapi tidak l menempell 

karenal apabila ujungl daril halidel torch seluruhnyal menempell padal 

pipa makal nyalal apil akan lpadam.  

  Karenal kebocoranl yang sangatl lbesar, pemeriksaanl 

dengan halidel torchl menjadil sukar, kital harus l menunggul sampai 

medial pendinginl yangl bocor habisl tertiupl udaral atau 

menggunakanl alatl lainl untuk mencari l lkebocorannya. 

b. Mengatasil Kebocoran 

Setelahl menemukan lokasil kebocoran makal langkah-langkahl 

selanjutnya adalah l mengatasi masalahl tersebut yangl bisa dilakukanl 

dengan beberapal cara lyaitu : 

1) Penambalanl pipal yangl bocorl 

Penambalanl pipal yangl bocorl dilakukanl denganl caral pengelasanl 

denganl menggunakanl lasl kuninganl denganl suhul pemanasanl 

ltertentu, dibawahl titik l cairl logaml yanglll akanl  ditamball danll 

dilakukanl dengan caral lsebagail lberikut : 

a) Mempersiapkanl pipa yangl akanll lditambal, kemudian 

dilakukanl pembersihanll padal bagian pipal yangll mengalamil 

kebocoran denganl menggunakanll amplasl halus untuk l 

membersihkanll kotoranl-kotoranl yangl melekat padal pipa 

ltersebut. 

b) Mengalirkanl gas nitrogenl ke dalaml pipa yangl akan ditamball 

setelah terlebih l dahulu dipanasil dengan menggunakanl 

burner yangl berbahan bakarl acetylene. Pengisianl gas 

nitrogenl kel dalam pipal bertujuanl untuk l menghindaril oksidasil 

padal saatl pipal dipanasil padal bagianl dalaml maupunl llluarnya. 

c) Setelahl pipal tembagal dipanasi lselanjutnyal kawat perak ll yang 

akanll digunakan untuk ll menambal didekatkanll padal burnerl 

danl diarahkanl padal bagianl yangl bocorl tersebutl sambill terus l 

dipanasil denganl burnerl danl bilal perlul ditamball lapisanl 

kuninganl untuk l memperkuatl ltambalan. 
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2) Menggantil pipal yangl bocorl denganl pipal yangl barul 

Apabilal kebocoranl padal pipal sudahl tidak l dapatl ldiatasi, makal 

langkahl yangl harusl dilakukanl adalahl denganl menggantil pipal 

yangl bocor l denganl pipal yangl lbaru. Sebeluml mengadakanl 

pergantianl lpipa, makal lhal-hall yangl harusl dipersiapkanl terlebihl 

dahulul lyaitu : 

a) Persiapanl pipal tembagal yangl samal ukurannyal denganl pipal 

yangl akanl ldiganti. 

b) Memotongl pipal sepanjangl kurangl lebihl 3cml sampail 4cml 

danl llujung-ujungll hasill pemotonganl pipal tersebutl dibersihkanl 

sampail tidak l adal lsisa-sisall serbuk l tembagal hasill lpotongan, 

denganl menggunakanl gergajil besil ataul pemotonganl lpipa. 

c) Pipal yangl barul tersebutl dikembangkanl lujung-ujungnyal 

denganl swagingl tooll sehinggal diameter l ujungl-ujungl pipal 

tersebutl pasl denganl ujungl pipal yangl akanl ldisambung. 

d) Setelahl disambungl lalul dilasl denganl lasl lkuningan, 

pengelasanl inil harusl meratal sehinggal kuninganl yangl 

mencair l masukl kedalaml selal-selal sambunganl lpipa. 

c. Penambahanl medial pendinginl freonl padal sisteml 

Denganl adanyal kebocoranl dalaml lsistem, makal jumlahl freonl punl 

akanl lberkurang, karenal freonl akanl keluar l daril lsistem. Olehll karenal 

litu, makal perlul dilakukanl pengisianl freonl  kembalil kedalaml lsistem. 

Pengisianl freonl dapatl dilakukanl melaluil sesudahl kondensorl danl 

sebeluml lldrayer. Sebeluml melakukanl pengisianl lfreon, perlul dilakukanl 

beberapal langkahl-langkahl sebagail lberikut : 

1) Mempersiapkanl botoll freonl 

Hall inil dilakukanl untuk l memperlancarl prosesl pengisianl masukl kel 

dalaml sistem, ldiantaranya : 

a) Ambill botol lberisikan lfreon, kemudianl digantung denganl posisil 

terbalik l pada ltimbangan. 

b) Catatl berapal banyak l jumlah freonl yangl adal di dalaml botoll 

tersebutl sebelum ldigunakan. Hall inil dapat dilakukanl denganl 

melihatl berat daril botoll tersebutl dari ltimbangan. 

c) Pasangl selangl penghubungl dari botoll freonl denganl nipple 

pengisianl yangl letaknya l sebelum ldrayer. 
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d) Buangl udaral (purgingl) yang adal dalaml pipal penghubung 

denganl mengendorkanl nipplel pengisian yangl adal sebeluml 

drayer denganl membukanyal beberapal putaran. 

e) Bukal katupl yangl ada padal botoll freonl tersebut danl tunggul 

sampail freon yangl bercampurl denganl udara keluar l daril nipplel 

tersebut. 

2) Mengisil freonl kel dalam sisteml 

Setelahl langkahl-langkah persiapanl di atas ldilakukan, pengisianl 

freon dapatl dimulail secaral bertahap : 

a) Tutupl katupl setelahl kondensor danl sebeluml ldrayer. 

b) Jalankanl kompresor hinggal terjadil kehampaanl (vacum) padal 

lsistem. 

c) Bukal katup pengisianl sebeluml ldrayer. 

Karena terjadinyal kehampaanl padal kompresor, makal freonl 

tersebutl akan mengisapl masuk l yangl kemudian ditekanl menujul 

kondensor l untuk dirubahl menjadil lcairan, lalu freonl tersebutl 

ditampungl dalam lreceiver. Banyaknyal freonl yang telahl masuk l 

kel dalam sisteml dapatl diketahuil dengan membandingkanl 

beratl freonl ditimbang padal saatl pertamal kali ldigantung. 

Sedangkanl untuk l memastikan jumlah l daril refrigerantl tersebut 

tidak l melewatil batasl normalnya, dapatl dilihatl jelasl pada gelasl 

dugal yangl ada padal lreceiver. 

1. Penyumbatan pada saringan expansi/Filter Expansion Valve 

Ruang kulkas makanan tidak berada pada suhu normal karena freon tidak 

dapat mengalir ke dalam sistem karena blokade. Filter katup ekspansi 

menjadi tersumbat dengan kotoran dan uap air, mencegah pengering atau 

pengering dehidrasi, silika gel, dari menyerap lebih banyak kelembaban. 

Akibatnya, freon dipaksa masuk ke dalam sistem. Filter ekspansi katup 

akan menjadi tersumbat, menyebabkan suhu kulkas meningkat. 

 Sebelum freon mengalir melalui wadah evaporator freon ini melalui 

katup selenoid dan katup ekspansi, ia harus terlebih dahulu ditahan atau 

difilter oleh filter. Jika filter menjadi tertutup, bagian luarnya akan 

berkeringat atau membentuk tumpukan es, yang akan menyebabkan 

bahan makanan di kulkas untuk degradasi. Dan berikut adalah langkah-

langkah untuk membersihkan filter tersebut: 
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a. Sebelum memutar katup batang katup pemeliharaan cair ke arah jam 

untuk menutup tap, pasang pengukur komposit pada katup layanan 

aspirasi. Kemudian, putar katup batang katup layanan cair ke arah jam 

untuk membuka tap. 

b. Ambil klamp termal dari elemen dan kemudian lepaskan dari pipa 

pengasapan. Dengan bantuan pengeringan 

c. Setelah vakum mencapai 10 inci, matikan mesin dan periksa pengukur 

senyawa. Kompresor harus tetap berjalan. 

d. Ketika tingkat vakum turun di bawah 10, langkah C harus diulang. 

e. Untuk mematikan kompresor, buka tombol katup layanan cair sampai 

meter senyawa membaca 1 pound per inci persegi. 

f. Tarik katup batang katup layanan pengeringan ke arah jarum jam yang 

sepenuhnya berputar (sisi depan) untuk membawa tekanan di sisi 

tekanan rendah ke tingkat yang sedikit lebih tinggi daripada tekanan 

udara luar. 

g. Dapat dengan mudah mengubah filter ekspansi katup. Proses yang 

diuraikan dalam langkah-langkah A hingga G sering disebut sebagai 

Pumping Down. 

Komponen samping tekanan rendah yang sudah dipasang akan tersedia 

setelah perbaikan selesai. Ketika dibuka, bagian sisi tekanan rendah mencegah 

suhu evaporator mendekati suhu udara. 

 
5. PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Setelah menganalisis dan meninjau data yang diproses dari studi 

dan diskusi di bab sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan berikut tentang 

penyebab gangguan selama instalasi mesin pendingin, yang 

mempengaruhi suhu ruangan dingin: 

1. Berikut adalah beberapa alasan mengapa suhu kulkas terlalu rendah: 

a) Kelalaian dalam pemantauan dan perawatan yang secara 

signifikan mempengaruhi kinerja kulkas. 

b) Instalasi mesin pendingin mengalami kebocoran. 

c) Beberapa bagian dari lemari es rusak. 

d) Di pipa evaporator, maka dapat melihat bunga es. 
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2. Langkah-langkah berikut harus diambil untuk memastikan bahwa 

sistem pendingin kapal dapat menjaga makanan segar: 

a) Instalasi mesin pendingin dan pemantauannya dan pemeliharaan. 

b) Perhatikan media pendingin di kulkas. 

c) Saat kulkas sedang berjalan, perhatikan instalasinya. 

b. Saran 

Mengingat hal-hal di atas, penulis menawarkan rekomendasi berikut 

untuk menyediakan input atau bahan referensi untuk sistem mesin 

pendingin kapal, yang harus memungkinkan untuk mempertahankan 

kerusakan makanan kapal: 

1. Untuk mempertahankan suhu yang diinginkan di ruang pendinginan: 

a) Pertahankan dan perhatikan mesin pendingin saat berjalan. 

b) Lokasikan pipa yang bocor dan perbaiki secara patriotik dengan 

menggantikan penyegelan yang rusak dan koneksi kemasan. 

c) Perbaikan dilakukan pada komponen kulkas yang rusak, dan jika 

itu gagal, komponen baru dipasang. 

d) Gunakan air panas atau gas panas untuk menghapus bunga es dari 

pipa evaporator. 

2. Sistem pendingin kapal hanya dapat menjaga makanan yang mudah 

rusak segar jika: 

a) Perhatikan instalasi mesin pendingin dan pastikan itu berjalan 

dengan lancar selama jam yang direncanakan. 

b) Pastikan untuk memeriksa tingkat pendingin di instalasi mesin 

pendingin dan menambahkan lebih banyak sesuai kebutuhan. 
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